Volume 2 .No 1 (Maret,2026) Jurnal Kesehatan Ibu dan Anak

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN SELF-EFFICACY
IBU MENYUSUI TERHADAP PEMBERIAN ASI EKSLUSIF
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS PAKAN RABAA
KABUPATEN LIMA PULUH KOTA
TAHUN 2024

Fauziah Darwika
Email : fauziahd208@gmail.com

ABSTRAK

Pada saat ini pemberian ASI Ekslusif belum mencapai target. Berdasarkan data cakupan
ASI Ekslusif di Sumatera Barat Kabupaten Lima Puluh Kota termasuk salah satu Kabupaten
yang mengalami penurunan cakupan ASI Ekslusif dari 77,9% tahun 2022 menjadi 75,40%
pada tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan
self-efficacy ibu menyusui terhadap pemberian ASI ekslusif di Wilayah Kerja Puskesmas
Pakan Rabaa Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun 2024. Jenis penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian crossectional. Pengumpulan data telah dilakukan pada bulan September
2024 di Wilayah Kerja Puskesmas Pakan Rabaa Kabupaten Lima Puluh Kota. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki bayi usia 6 — 11 bulan yang berjumlah 163
orang dengan jumlah sampel 62 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu simple random
sampling. Data dianalisis secara univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan uji chi
square. Hasil uji statistik terdapat hubungan pengalaman menyusui (p = 0,001), pengamatan
terhadap orang lain (p = 0,003), persuasi verbal (p = 0,008), pengetahuan (p = 0,014), kondisi
fisik dan mental (p = 0,004) dengan self-efficacy ibu menyusui terhadap pemberian ASI
ekslusif. Tidak ada hubungan pendidikan (p = 0,729) dengan self-efficacy ibu menyusui
terhadap pemberian ASI ekslusif di Wilayah Kerja Puskesmas Pakan Rabaa Kabupaten Lima
Puluh Kota Tahun 2024. Kesimpulan terdapat hubungan pengalaman menyusui, pengamatan
terhadap orang lain, persuasi verbal, pengetahuan, kondisi fisik dan mental dengan self-
efficacy ibu menyusui terhadap pemberian ASI ekslusif. Tidak ada hubungan pendidikan
dengan self-efficacy ibu menyusui terhadap pemberian ASI ekslusif. Disarankan kepada
petugas kesehatan untuk dapat melakukan upaya pendekatan kepada ibu dengan cara
memberikan KIE untuk meningkatkan self efficacy ibu menyusui.

Kata Kunci . Self Efficacy, pengalaman menyusui, pengamatan terhadap orang
lain, persuasi verbal, kondisi fisik dan mental, pendidikan,
pengetahuan
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ABSTRACT

Currently, the coverage of exclusive breastfeeding has not yet reached the target.
Based on data, exclusive breastfeeding coverage in West Sumatra’s Lima Puluh Kota
Regency is one of the regions that has experienced a decline, from 77.9% in 2022 to 75.4% in
2023. This study aims to determine the factors associated with maternal self-efficacy in
breastfeeding and its impact on exclusive breastfeeding in the working area of Pakan Rabaa
Community Health Center, Lima Puluh Kota Regency, in 2024. This quantitative study uses a
cross-sectional design. Data collection was conducted in September 2024 within the working
area of Pakan Rabaa Community Health Center, Lima Puluh Kota Regency. The study
population consisted of 163 mothers with infants aged 6 to 11 months, with a sample size of
62 participants. The sampling technique used was simple random sampling. Data analysis
included univariate and bivariate analyses using the chi-square test. The statistical results
showed that there was a significant relationship between maternal breastfeeding experience
(p = 0.001), observation of others (p = 0.003), verbal persuasion (p = 0.008), knowledge (p =
0.014), and physical and mental condition (p = 0.004) with maternal self-efficacy in
breastfeeding and exclusive breastfeeding. However, there was no significant relationship
between maternal education (p = 0.729) and maternal self-efficacy in exclusive breastfeeding
in the working area of Pakan Rabaa Community Health Center, Lima Puluh Kota Regency, in
2024. The conclusion is that maternal breastfeeding experience, observation of others, verbal
persuasion, knowledge, and physical and mental conditions are associated with maternal self-
efficacy in exclusive breastfeeding. However, maternal education showed no association with
maternal self-efficacy in exclusive breastfeeding. It is recommended that health workers
implement strategies to engage mothers through health communication and education (KIE)
programs to improve maternal self-efficacy in breastfeeding.

Keywords: Self-Efficacy, Breastfeeding Experience, Observation of Others, Verbal
Persuasion, Physical and Mental Condition, Education, Knowledge

dilakukan  oleh World  Health
Organization (WHO) 2022

PENDAHULUAN

Menyusui adalah salah satu cara
palingefektif untuk memastikan kesehatan
dan kelangsungan hidup anak. Namun,
hampir 2 dari 3 bayi tidak disusui secara
eksklusif  selama 6 bulan  yang
direkomendasikan, angka yang tidak
membaik dalam 2 dekade (WHO, 2020).
WHO secara aktif mempromosikan ASI
sebagai sumbernutrisi terbaik untuk bayi
dan anak  kecil, dan  berupaya
meningkatkan angka pemberian ASI
eksklusif untuk 6 bulan pertama hingga
setidaknya 50% pada tahun 2025 (WHO,
2020). Menurut survey vyang telah

mengungkapkan hanya sekitar 35% bayi
dengan umur 0-6 bulan di dunia yang
diberi ASI Ekslusif sedangkan pada tahun
2023 pemberian ASI eksklusif di dunia
berkisar 38%. Sehingga dapat disimpulkan
dari kedua survey tersebut pemberian ASI
Ekslusif masih rendah.(WHO, 2023)
Secara nasional, cakupan bayi yang
mendapatkan ASI eksklusif pada tahun
2022 adalah 66 %. Sementara tahun 2023
cakupan bayi yang mendapatkan ASI
eksklusif menurun dari tahun sebelumnya
yaitu 63,9%. Persentase tertinggi cakupan
pemberian ASI eksklusif tahun 2023
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terdapat pada Provinsi Nusa Tenggara
Barat (81,1 %), sedangkan persentase
terendah terdapat di Provinsi Papua Barat
(10,9 %). Laporan Kementerian Kesehatan
Indonesia di Provinsi Sumatera Barat
berada  diurutan  kedelapan  dengan
persentase 72%.(Kemenkes RI, 2023).
Persentase ini masih dibawah dari target
Kemenkes tahun 2023 yaitu
75%.(Kesehatan, 2019)

Berdasarkan data cakupan ASI
Ekslusif di Sumatera Barat Kabupaten
Lima Puluh Kota termasuk salah satu
Kabupaten yang mengalami penurunan
cakupan ASI Ekslusif dari 77,9% tahun
2022 menjadi 75,40% pada tahun 2023.
(Dinkes Kabupaten Lima Puluh Kota,
2023).

Kabupaten Lima Puluh Kota terdiri
dari 22 Puskesmas, 15 Puskesmas pada 2
tahun terakhir mengalami penurunan
cakupan ASI Ekslusif, salah satunya
adalah Puskesmas Pakan Rabaa dengan
presentase cakupan 90,18% tahun 2022
turun menjadi 81,9% pada tahun 2023.
Begitu juga di wilayah kerja Puskesmas
Pakan Rabaa semua Nagarinya Yyaitu
Nagari Bukik Sikumpa, Nagari Balai
Panjang, Nagari Batu Payung, Nagari
Labuh Gunung dan Nagari Sitanang
mengalami penurunan angka pemberian
ASI Skslusif di tahun 2023. (Laporan
Puskesmas Pakan Rabaa, 2023).

Pemberian ASI eksklusif
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
mencakup aspek medis, sosial, dan
pribadi. Faktor medis seperti masalah
kesehatan ibu atau bayi, seperti infeksi
atau gangguan laktasi, dapat
mempengaruhi kemampuan untuk
menyusui secara eksklusif. Dukungan
sosial juga memainkan peran penting;
dukungan dari keluarga, pasangan, dan
tenaga kesehatan dapat mendorong ibu
untuk terus memberikan ASI. Selain itu,
akses dan kualitas layanan kesehatan,
seperti konseling menyusui dan fasilitas
laktasi, turut memengaruhi keberhasilan
ASI eksklusif. Faktor pribadi seperti
pengetahuan, keyakinan ibu dan sikap ibu
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mengenai manfaat ASI, serta hambatan
seperti rasa tidak nyaman atau stres, juga
dapat memengaruhi keputusan untuk
menyusui eksklusif. Kombinasi dari semua
faktor ini mempengaruhi seberapa efektif
dan konsisten pemberian ASI eksklusif
dapat dilakukan.(Chumaira et al., 2024).

Salah satu faktor yang berhubungan
dengan pemberian ASI ekslusif adalah
keyakinan diri ibu atau disebut dengan
self-efficacy. Bandura (2022) mengatakan
Self efficacy adalah suatu keyakinan
seseorang akan kemampuannya untuk
mengatur dan melaksanakan serangkaian
tindakan  yang  diperlukan  untuk
menyelesaikan suatu tugas tertentu. Self
efficacy yaitu hasil dari interaksi antara
lingkungan eksternal, mekanisme
penyesuaian diri dan kemampuan secara
personal, pengalaman serta pendidikan.
Hubungan antara self-efficacy ibu
menyusui dan pemberian ASI eksklusif
sangat  signifikan.  Self-efficacy ibu
menyusui merujuk pada keyakinan ibu
terhadap kemampuannya dalam menyusui
dan memberikan ASI secara eksklusif
kepada bayinya. Ibu yang memiliki tingkat
self-efficacy tinggi cenderung lebih
percaya diri dalam kemampuan mereka
untuk mengatasi tantangan menyusuli,
seperti masalah laktasi atau stres, serta
lebih termotivasi untuk terus memberikan
ASI eksklusif. Keyakinan ini mendorong
ibu untuk mencari informasi, dukungan,
dan bantuan yang diperlukan untuk
mengatasi kendala, dan meningkatkan
komitmen mereka untuk memenuhi
rekomendasi pemberian ASI eksklusif.
Sebaliknya, ibu yang kurang percaya diri
mungkin menghadapi kesulitan lebih besar
dalam menyusui secara eksklusif dan
mungkin lebih cepat beralih ke alternatif
seperti susu formula. Dengan demikian,
self-efficacy ibu menyusui mempengaruhi
keberhasilan pemberian ASI eksklusif dan
kesehatan serta kesejahteraan bayi secara
keseluruhan (Hirza, 2024).

Dalam membuat penilaian self-
efficacy, Bandura (2018) mengidentifikasi
empat faktor utama, yaitu: (a) pencapaian
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kinerja (pengalaman sebelumnya dengan
perilaku  spesifik), (b) pengalaman
pengganti (pengamatan terhadap orang
lain), (c) persuasi verbal (dorongan orang
lain yang berpengaruh), dan (d) respons
fisiologis  (reaksi  somatik terhadap
kejadian yang berpotensi menimbulkan
stres, ansietas, dan kelelahan). (Bandura
dalam Agustin, 2018).

Berdasarkan survey awal yang
peneliti lakukan kepada 10 orang ibu yang
memiliki bayi 6 — 11 bulan didapatkan 7
orang diantranya tidak memberikan ASI
Ekslusif. Hasil wawancara didapatkan ibu
yang tidak memberikan ASI eksklusif
mengalami pengalaman negatif
sebelumnya, seperti kesulitan menyusui
atau kurangnya  dukungan yang
menyebabkan penurunan rasa percaya diri
mereka. Selain itu, pengamatan terhadap
ibu lain yang mungkin tidak berhasil
dalam menyusui atau kurangnya dukungan
dari lingkungan dapat memperburuk
keyakinan diri  mereka untuk terus
menyusui. Persuasif verbal dari keluarga,
teman, atau tenaga kesehatan yang kurang
mendukung atau memberikan informasi
yang tidak memadai juga dapat
mempengaruhi keputusan ibu untuk tidak
melanjutkan ASI eksklusif. Di sisi lain, ibu
juga mengeluh tentang kondisi fisik seperti
rasa sakit saat menyusui atau kelelahan,
serta keadaan emosional seperti stres atau
kecemasan, sehingga mengurangi
kemampuan ibu untuk mempertahankan
pemberian ASI eksklusif. Semua faktor ini
secara bersamaan mempengaruhi self-
efficacy ibu dalam menyusui dan
berkontribusi pada rendahnya angka
pemberian ASI eksklusif yang peneliti
temukan dilapangan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti
telah melakukan penelitian dan
membahasnya dalam sebuah  skripsi
dengan judul “faktor yang berhubungan
dengan  self-efficacy ibu  menyusui
terhadap pemberian ASI ekslusif di
Wilayah Kerja Puskesmas Pakan Rabaa
Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun 2024”.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini membahas tentang
faktor yang berhubungan dengan self-
efficacy ibu menyusui terhadap pemberian
ASI ekslusif di Wilayah Kerja Puskesmas
Pakan Rabaa Kabupaten Lima Puluh Kota
Tahun 2024. Tujuan dalam penelitian ini
untuk melihat hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.
Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan desain  penelitian
crossectional. Pengumpulan data telah
dilakukan pada bulan September 2024 di
Wilayah Kerja Puskesmas Pakan Rabaa
Kabupaten Lima Puluh Kota. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua ibu
yang memiliki bayi usia 6 — 11 bulan yang
berjumlah 163 orang dengan jumlah
sampel 62 orang. Teknik pengambilan
sampel yaitu simple random sampling.
Data dianalisis secara univariat dan
analisis bivariat dengan menggunakan uji
chi square. Data di olah dengan
menggunakan sistem komputerisasi.

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Univariat

a. Distribusi frekuensi Self-Efficacy ibu
menyusui dalam pemberian ASI
ekslusif

Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Self-Efficacy Ibu
Menyusui Dalam Pemberian

ASI Ekslusif
No Self Efficacy f Persentase (%)
1 Rendah 38 613
! Tinggi 4 387
Jumlah 62 100

Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat
bahwa dari 62 orang responden terdapat
lebih separoh yaitu 38 orang (61,3%)
responden vyang self efficacy dalam
pemberian ASI ekslusifnya dalam kategori
rendah.
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b. Distribusi  frekuensi  pengalaman
menyusui
Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Pengalaman
Menyusui Dalam Pemberian

ASI Ekslusif
No  Pengalaman Menyusui f Persentase (%)
1 Kurang 3 532
) Batk 29 468
Jumlah 6 100

Berdasarkan tabel 5.2 dapat dilihat
bahwa dari 62 orang responden terdapat
lebih separoh vyaitu 33 orang (53,2%)
responden yang pengalaman menyusuinya
dalam kategori kurang.

c. Distribusi  frekuensi  pengamatan
terhadap orang lain

Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Pengamatan
Terhadap Orang Lain Dalam
Pemberian ASI Ekslusif

Pengamatan terhadap

No f Persentase (%)

orang lain
1 Kurang 34 548
2 Baik 28 452
Jumlah 62 100

Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat
bahwa dari 62 orang responden terdapat
lebih separoh yaitu 34 orang (54,8%)
responden yang pengamatan terhadap
orang lain dalam pemberian ASI ekslusif
dengan kategori kurang.

d. Distribusi frekuensi persuasi verbal
Tabel 5.4

Distribusi Frekuensi Persuasi Verbal
Dalam Pemberian ASI Ekslusif

No Persuasi Verbal f Persentase (%)

1 Kurang 30 434

2 Baik 32 316
Jumlah 62 100
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Berdasarkan tabel 5.4 dapat dilihat
bahwa dari 62 orang responden terdapat
kurang separoh yaitu 30 orang (54,8%)
responden yang persuasi verbal dalam
kategori kurang.

e. Distribusi frekuensi kondisi fisik dan
mental

Tabel 5.5
Distribusi Frekuensi Kondisi Fisik dan
Mental Dalam Pemberian ASI Ekslusif

No  Kondisi fisik dan mental f Persentase (%)

1 Kurang 3 500
) Baik 3l 500
Jumlah 62 100

Berdasarkan tabel 5.5 dapat dilihat
bahwa dari 62 orang responden terdapat
separoh yaitu 31 orang (50,0%) responden
yang kondisi fisik dan mental dalam
kategori kurang.

f. Distribusi frekuensi pendidikan

Tabel 5.6
Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu

No Pendidikan f Persentase (%)
1 Rendah 21 339
2 Tinggi 41 66.1
Jumlah 62 100

Berdasarkan tabel 5.6 dapat dilihat
bahwa dari 62 orang responden terdapat
kurang separoh yaitu 21 orang (33,9%)
responden dengan pendidikan rendah yaitu
tamatan SD — SMP.

g. Distribusi frekuensi pengetahuan

Tabel 5.7
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu

No Pengetaliuan f Persentase (%)

1 Rendah 29 468

! Tingai 3 532
Jumlah 62 100
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Berdasarkan tabel 5.7 dapat dilihat
bahwa dari 62 orang responden terdapat
kurang separoh yaitu 29 orang (46,8%)
responden yang memiliki pengetahuan
kurang.

2. Analisa Bivariat

a. Hubungan pengalaman menyusui
dengan self-efficacy ibu menyusui
dalam pemberian ASI ekslusif

Tabel 5.8
Hubungan Pengalaman Menyusui
Dengan Self-Efficacy Ibu Menyusui
Dalam Pemberian ASI Ekslusif

Pengalaman Self Efficacy Total P OR

menyusui — Value  (95%
) Rendah  Tinggi )

L % n % N %
Kurang 27 81§ 6 182 33 100 7364

;
Baik 11 379 18 €1 29 100 g (_“=3°9

Jumlah 8 613 4 387 62 100 13485)

Berdasarkan tabel 5.8 Hasil analisis
hubungan antara pengalaman menyusui
dengan self-efficacy ibu menyusui dalam
pemberian ASI ekslusif di peroleh dari 33
orang responden  yang memiliki
pengalaman yang kurang dalam menyusui,
terdapat sebanyak 27 orang (81,8%)
reponden yang self efficacynya dalam
pemberian ASI eksklusif dengan kategori
rendah dan 6 orang (18,2%) lainnya dalam
kategori tinggi.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value=0,001 (p < 0,05) maka dapat
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disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara pengalaman menyusui dengan self-
efficacy ibu menyusui dalam pemberian
ASI ekslusif di Wilayah Kerja Puskesmas
Pakan Rabaa Kabupaten Lima Puluh Kota
Tahun 2024. Dari hasil analisis diperoleh
pula nilai OR=7,364, artinya ibu yang
pengalaman menyusuinya kurang memiliki
peluang 7,364 kali lebih besar mengalami
self efficacy dalam kategori rendah ketika
memberikan ASI eksklusif dibandingkan
dengan ibu yang pengalaman menyusuinya
baik.

b. Hubungan pengamatan terhadap
orang lain dengan self-efficacy ibu
menyusui dalam pemberian ASI
ekslusif

Tabel 5.9
Hubungan Pengamatan Terhadap
Orang Lain Dengan Self-Efficacy lbu
Menyusui Dalam Pemberian

ASI Ekslusif
Pengamatan Self Efficacy Total P OR
terhadap orang — Value (95%
lain Rendah Tinggi ) cn
n % n % N %
Kurang 27 794 7 206 34 100 5,961
Baik 11393 17 607 29 100 pp3 (1,933
Jumlah 38 613 24 387 62 100 18.366)

Berdasarkan tabel 5.9 Hasil analisis
hubungan antara pengamatan terhadap
orang lain dengan self-efficacy ibu
menyusui dalam pemberian ASI ekslusif di
perolen dari 34 orang responden yang
pengamatan terhadap orang lain kurang,
terdapat sebanyak 27 orang (79,4%)
reponden yang self efficacynya dalam
pemberian ASI eksklusif dengan kategori
rendah dan 7 orang (20,6%) lainnya dalam
kategori tinggi.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value=0,003 (p < 0,05) maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara pengamatan terhadap orang lain
dengan self-efficacy ibu menyusui dalam
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pemberian ASI ekslusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Pakan Rabaa Kabupaten Lima
Puluh Kota Tahun 2024. Dari hasil analisis
diperoleh pula nilai OR=5,961, artinya ibu
yang pengamatan terhadap orang lain
dalam menyusui kurang memiliki peluang
5,961 kali lebih besar mengalami self
efficacy dalam kategori rendah ketika
memberikan ASI eksklusif dibandingkan
dengan ibu yang pengamatan terhadap
terhadap orang lainnya baik.

c. Hubungan persuasi verbal dengan
self-efficacy ibu menyusui dalam
pemberian ASI ekslusif

Tabel 5.10
Hubungan Persuasi Verbal Dengan
Self-Efficacy Ibu Menyusui Dalam
Pemberian ASI Ekslusif

Persuasi verbal Self Efficacy Total P OR

— Value (95%
Rendah  Tinggi o)

1 % n % N %

Kurang 24 800 6 200 30 100 5,143

Baik 14 B8 18 563 3 100 gy 57

Jumlah 38 613 24 387 62 100 15,999)

Berdasarkan tabel 5.10 Hasil
analisis hubungan antara persuasi verbal
dengan self-efficacy ibu menyusui dalam
pemberian ASI ekslusif di peroleh dari 30
orang responden dengan versuasi verbal
kurang, terdapat sebanyak 24 orang
(80,0%) reponden yang self efficacynya
dalam pemberian ASI eksklusif dengan
kategori rendah dan 6 orang (20,0%)
lainnya dalam kategori tinggi.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value=0,008 (p < 0,05) maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara persuasi verbal dengan self-efficacy
ibu menyusui dalam pemberian ASI
ekslusif di Wilayah Kerja Puskesmas
Pakan Rabaa Kabupaten Lima Puluh Kota
Tahun 2024. Dari hasil analisis diperoleh
pula nilai OR=5,143, artinya ibu yang
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persuasi  verbalnya kurang memiliki
peluang 5,143 kali lebih besar mengalami
self efficacy dalam kategori rendah ketika
memberikan ASI eksklusif dibandingkan
dengan ibu yang persuasi verbalnya baik.

d. Hubungan kondisi fisik dan emosi
dengan self-efficacy ibu menyusui
dalam pemberian ASI ekslusif

Tabel 5.11
Hubungan Kondisi Fisik dan Emosi
Dengan Self-Efficacy Ibu Menyusui
Dalam Pemberian ASI Ekslusif

Kondisi Fisik Self Efficacy Total P OR

dan Emosi — Value  (95%
Rendah  Tinggi o)

n % n % N %

Kurang 25 806 6 194 31 100 5,769

Bak 13 419 18 S81 31 100 g USP

Jumlah 38 613 24 387 62 100 18,064)

Berdasarkan tabel 5.11 Hasil
analisis hubungan antara kondisi fisik dan
emosi dengan self-efficacy ibu menyusui
dalam pemberian ASI ekslusif di peroleh
dari 31 orang responden yang memiliki
kondisi fisik dan emosi dalam kategori
kurang, terdapat sebanyak 25 orang
(80,6%) reponden yang self efficacynya
dalam pemberian ASI eksklusif dengan
kategori rendah dan 6 orang (19,4%)
lainnya dalam kategori tinggi.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value=0,004 (p < 0,05) maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara kondisi fisik dan mental dengan
self-efficacy ibu  menyusui  dalam
pemberian ASI ekslusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Pakan Rabaa Kabupaten Lima
Puluh Kota Tahun 2024. Dari hasil analisis
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diperoleh pula nilai OR=5,769, artinya ibu
yang kondisi fisik dan mentalnya kurang
memiliki peluang 5,769 kali lebih besar
mengalami self efficacy dalam kategori
rendah ketika memberikan ASI eksklusif
dibandingkan dengan ibu yang kondisi
fisik dan emosinya baik.

e. Hubungan pendidikan dengan self-
efficacy ibu  menyusui dalam
pemberian ASI ekslusif

Tabel 5.12
Hubungan Pendidikan Dengan Self-
Efficacy Ibu Menyusui Dalam
Pemberian ASI Ekslusif

Pendidikan Self Efficacy Total P Value

Rendah Tinggi
n % 1 % N %

Rendah 14 667 7 333 21 100
Tinggi 2 585 17 415 41 100 (79
Jumlah 38 613 24 387 62 100

Berdasarkan tabel 5.12 Hasil
analisis hubungan antara pendidikan
dengan self-efficacy ibu menyusui dalam
pemberian ASI ekslusif di peroleh dari 21
orang responden dengan pendidikan
rendah, terdapat sebanyak 14 orang
(66,7%) reponden yang self efficacynya
dalam pemberian ASI eksklusif dengan
kategori rendah dan 7 orang (33,3%)
lainnya dalam kategori tinggi.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value=0,729 (p > 0,05) maka dapat
disimpulkan tidak ada hubungan yang
signifikan antara pendidikan dengan self-
efficacy ibu menyusui dalam pemberian
ASI ekslusif di Wilayah Kerja Puskesmas
Pakan Rabaa Kabupaten Lima Puluh Kota
Tahun 2024.

f. Hubungan pengetahuan dengan self-
efficacy ibu  menyusui  dalam
pemberian ASI ekslusif
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Tabel 5.13
Hubungan Pengetahuan Dengan Self-
Efficacy Ibu Menyusui Dalam
Pemberian ASI Ekslusif

Pengetahuan Self Efficacy Total P OR
Value (95%
CI)

Rendah Tinggi
1 % n % N %

Rendah 23793 6 207 29 100 1600
Tinggi 15 455 18 545 33 100 (14 (_1:435

Jumlah 38 613 24 387 62 100 14.239)

Berdasarkan tabel 5.13 Hasil
analisis hubungan antara pengetahuan
dengan self-efficacy ibu menyusui dalam
pemberian ASI ekslusif di peroleh dari 29
orang responden dengan pengetahuan
rendah, terdapat sebanyak 23 orang
(79,3%) reponden yang self efficacynya
dalam pemberian ASI eksklusif dengan
kategori rendah dan 6 orang (20,7%)
lainnya dalam kategori tinggi.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value=0,014 (p < 0,05) maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan self-efficacy
ibu menyusui dalam pemberian ASI
ekslusif di Wilayah Kerja Puskesmas
Pakan Rabaa Kabupaten Lima Puluh Kota
Tahun 2024. Dari hasil analisis diperoleh
pula nilai OR=4,6, artinya ibu yang
pengetahuannya rendah memiliki peluang
4,6 kali lebih besar mengalami self
efficacy dalam kategori rendah ketika
memberikan ASI eksklusif dibandingkan
dengan ibu yang pengetahuannya tinggi.

PEMBAHASAN

A. Hasil Univariat
1. Self-Efficacy ibu  menyusui
dalam pemberian ASI ekslusif
Berdasarkan tabel 5.1 dapat
dilihat bahwa dari 62 orang
responden terdapat lebih separoh
yaitu 38 orang (61,3%) responden
yang self efficacy dalam pemberian
ASI ekslusifnya dalam kategori
rendah.
Menurut teori  Bandura
(2022) mengatakan Self efficacy

217



Volume 2 .No 1 (Maret,2026)

adalah suatu keyakinan seseorang
akan kemampuannya untuk
mengatur  dan  melaksanakan
serangkaian tindakan yang
diperlukan untuk menyelesaikan
suatu tugas tertentu. Self efficacy
yaitu hasil dari interaksi antara
lingkungan eksternal, mekanisme
penyesuaian diri dan kemampuan
secara personal, pengalaman serta
pendidikan.  Menurut  Bandura
dalam Gufron dan Risnawati
(2020), mengatakan bahwa self
efficacy adalah hasil  proses
kognitif berupa keputusan
keyakinan, atau  pengharapan
tentang sejauh mana individu
memperkirakan kemampuan
dirinya dalam melaksanakan tugas
atau tindakan tertentu yang
diperlukan untuk mencapai hasil
yang diinginkan.

Penelitian ~ ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Elno (2019) tentang self
efficacy dan dukungan sosial pada
ibu menyusui menyatakan bahwa
lebih  separoh  vyaitu 67,1%
responden dengan self efficacy
yang rendah.

Dari penelitian ini self-
efficacy ibu menyusui dalam
pemberian ASI eksklusif dapat
dikemukakan dengan menyatakan
bahwa lebih  dari  separuh
responden  (61,3%)  memiliki
tingkat self-efficacy yang rendah
dalam memberikan ASI eksklusif
kepada bayi mereka. Hal ini
menunjukkan  bahwa  sebagian
besar ibu merasa kurang yakin atau
tidak  percaya  diri dalam
kemampuan mereka untuk
menyusui secara eksklusif. Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi
rendahnya self-efficacy ini
mungkin  meliputi  kurangnya
pengalaman menyusui, pengamatan
terhadap orang lain yang kurang
baik, atau adanya tantangan fisik
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dan emosional selama proses
menyusui serta rendahnya
pengetahuan ibu dalam pemberian
ASI Ekslusif.

. Pengalaman Menyusui

Berdasarkan tabel 5.2 dapat
dilihat bahwa dari 62 orang
responden terdapat lebih separoh
yaitu 33 orang (53,2%) responden
yang pengalaman menyusuinya
dalam kategori kurang.

Menurut teori pengalaman
menyusui mengacu pada
pemahaman bahwa setiap ibu
memiliki pengalaman unik dalam
proses menyusui yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik internal
maupun  eksternal. Pengalaman
menyusui tidak hanya melibatkan
aspek  fisik,  seperti  teknik
menyusui dan kenyamanan, tetapi
juga melibatkan dimensi emosional
dan psikologis, seperti rasa percaya
diri, kecemasan, dan
keterhubungan antara ibu dan bayi
(Elno, 2019).

Penelitian ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mariana (2022) tentang faktor
yang berhubungan dengan efikasi
diri menyusui menyatakan lebih
dari  separoh  yaitu  64,2%
responden yang memiliki
pengalaman yang kurang baik pada
saat menyusui.

Dalam penelitian ini lebih
dari separoh responden, yaitu
sebanyak 33 orang (53,2%) dari
total 62 orang, mengalami
pengalaman menyusui yang
tergolong dalam kategori kurang.
Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian  besar ibu  merasa
kesulitan atau tidak puas dengan
pengalaman menyusui  mereka.
Beberapa faktor yang berkontribusi
pada  rendahnya  pengalaman
menyusui ini termasuk kurangnya
informasi dan pengetahuan tentang
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teknik menyusui yang benar,
masalah kesehatan seperti nyeri
atau produksi ASI yang tidak
mencukupi, serta keterbatasan
dukungan sosial dari pasangan,
keluarga, atau tenaga medis. Selain
itu, faktor psikologis seperti
kecemasan atau stres juga dapat
mempengaruhi persepsi ibu
terhadap pengalaman menyusui
mereka.  Kondisi  ini  dapat
berpengaruh pada keberhasilan
pemberian ASI eksklusif, yang
pada gilirannya  memengaruhi
kesehatan ibu dan bayi.

. Pengamatan Terhadap Orang
Lain

Berdasarkan tabel 5.3 dapat
dilihat bahwa dari 62 orang
responden terdapat lebih separoh
yaitu 34 orang (54,8%) responden
yang pengamatan terhadap orang
lain dalam pemberian ASI ekslusif
dengan kategori kurang.

Menurut teori pengamatan
terhadap orang lain mengemukakan
bahwa individu dapat mempelajari
perilaku baru melalui pengamatan
terhadap tindakan orang lain, tanpa
harus mengalaminya secara
langsung. Konsep ini pertama kali
dikembangkan oleh Albert
Bandura, yang menjelaskan bahwa
pengamatan terhadap orang lain,
yang dikenal sebagai model,
memungkinkan seseorang untuk
meniru atau mengadaptasi perilaku
yang diamati, baik secara positif
maupun negatif (Bandura, 2022).

Penelitian  ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mariana (2022) tentang faktor
yang berhubungan dengan efikasi
diri menyusui menyatakan 38,3%
responden yang memiliki
pengamatan terhadap orang lain
kurang  baik  dalam  proses
menyusui.
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Dalam penelitian ini lebih
dari separoh responden, yaitu
sebanyak 34 orang (54,8%)
memiliki  pengamatan terhadap
orang lain dalam pemberian ASI
eksklusif yang tergolong dalam
kategori kurang. Hal ini
mengindikasikan bahwa banyak
ibu yang kurang terpapar atau tidak
memperoleh contoh positif dari
orang lain, seperti keluarga, teman,
atau komunitas, terkait dengan
pemberian ASI eksklusif.
Pengamatan terhadap ibu-ibu lain
yang sukses menyusui dapat
memberikan pengaruh positif, baik
dalam  meningkatkan  motivasi
maupun memperbaiki keyakinan
diri ibu dalam menyusui.

. Persuasi Verbal

Berdasarkan tabel 5.4 dapat
dilihat bahwa dari 62 orang
responden terdapat kurang separoh
yaitu 30 orang (48,4%) responden
yang persuasi verbal dalam
kategori kurang.

Menurut  teori  persuasi
verbal mengacu pada proses
komunikasi yang bertujuan untuk
mempengaruhi sikap, keyakinan,
atau perilaku individu melalui
penggunaan kata-kata atau pesan
lisan. Pada jalur sentral, individu
cenderung lebih fokus dan berpikir
kritis terhadap pesan yang diterima.

Mereka mempertimbangkan
argumen secara mendalam dan
evaluasi rasional terhadap

informasi yang diberikan, yang
biasanya menghasilkan perubahan
sikap yang lebih bertahan lama.
Sebaliknya, pada jalur periferal,
individu lebih dipengaruhi oleh
petunjuk atau isyarat yang tidak
terkait langsung dengan pesan
utama, seperti daya tarik pembicara
atau nada suara. Pengaruh ini
sering kali bersifat sementara dan
lebih  bergantung pada aspek
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emosional daripada  pemikiran
logis. Selain itu, teori persuasi
verbal juga mencakup prinsip-
prinsip lain seperti kesesuaian
pesan, otoritas pembicara,
kepercayaan, dan hubungan
emosional (Ramli, 2020).

Penelitian ~ yang  sama
dilakukan juga oleh Asih (2022)
tentang Breastfeeding Self-
Efficcacy pada Ibu  Hamil
Trimester 11l Hingga Menyusui
didapatkan 24% responden dengan
persuasi verbal kurang baik.

Dari penelitian ini terdapat
sebanyak 30 orang (48,4%)
memiliki tingkat persuasi verbal
yang tergolong dalam Kkategori
kurang. Hal ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar responden
merasa kurang terpengaruh atau
tidak mendapatkan pengaruh yang
efektif melalui komunikasi verbal
yang disampaikan keluarga, atau
masyarakat sekitar terkait
pemberian ASI eksklusif.
Kurangnya persuasi verbal ini bisa
disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti pesan yang kurang jelas,
kurangnya keterampilan
komunikasi dalam menyampaikan
informasi yang meyakinkan, atau
bahkan kurangnya kredibilitas atau
otoritas pihak yang memberikan
pesan.

. Kondisi Fisik dan Mental

Berdasarkan tabel 5.5 dapat
dilihat bahwa dari 62 orang
responden terdapat separoh yaitu
31 orang (50,0%) responden yang
kondisi fisik dan mental dalam
kategori kurang.

Menurut teori psikologi,
kondisi fisik dan mental saling
mempengaruhi ~ dan  berperan
penting dalam menentukan
kesejahteraan individu. Kondisi
fisik, yang mencakup kesehatan
tubuh, tingkat energi, serta
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ketahanan fisik, dapat
memengaruhi kemampuan
seseorang untuk mengatasi stres
dan menjalani aktivitas sehari-hari.
Sebaliknya, kondisi mental, yang
melibatkan faktor-faktor seperti
stres, kecemasan, depresi, dan rasa
percaya diri, dapat mempengaruhi
cara individu merespons kondisi
fisik mereka. Teori ini juga dikenal
dalam  pendekatan  bio-psiko-
sosial, yang menganggap bahwa
faktor biologis, psikologis, dan
sosial bekerja secara bersamaan
dalam  membentuk  kesehatan
seseorang. Misalnya, ibu yang
merasa cemas atau tertekan secara
mental dapat mengalami penurunan
kualitas produksi ASI, meskipun
kondisi fisiknya sehat. Sebaliknya,
gangguan fisik seperti kelelahan
atau sakit dapat memperburuk
keadaan mental, menyebabkan
stres atau ketidakmampuan untuk
menjalani peran sosial dengan baik
(Mariana, 2022).

Penelitian ~ ini  sejalan
dengan penelitian Sebayang (2020)
tentang faktor yang mempengaruhi
peran self efficacy dalam dukungan
menyusui di Komunitas
menyatakan ~ bahwa  sebagian
responden vyaitu 52,1% memiliki
kondisi fisik dan mental yang
kurang dalam menyusui.

Dalam penelitian ini
separoh responden, yaitu sebanyak
31 orang (50,0%) memiliki kondisi
fisik dan mental yang tergolong
dalam kategori kurang. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian
besar ibu mengalami tantangan
dalam menjaga keseimbangan
antara kondisi fisik dan mental
mereka, yang dapat memengaruhi
kemampuan mereka dalam
menjalani peran sebagai ibu,
Khususnya dalam pemberian ASI
eksklusif. Kondisi fisik yang
kurang optimal, seperti kelelahan,
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kurang  tidur, atau masalah

kesehatan tertentu, dapat
berdampak negatif pada
kesejahteraan mental ibu,

menyebabkan stres, kecemasan,
atau bahkan depresi. Sebaliknya,
kondisi mental yang tidak stabil,
seperti perasaan cemas atau
tertekan, dapat  mengganggu
kualitas tidur dan kesehatan fisik
ibu.

. Pendidikan

Berdasarkan tabel 5.6 dapat
dilihat bahwa dari 62 orang
responden terdapat kurang separoh
yaitu 21 orang (33,9%) responden
dengan pendidikan rendah yaitu
tamatan SD — SMP.

Menurut teori pendidikan
mengacu pada berbagai pendekatan
dan konsep yang digunakan untuk
memahami bagaimana individu
belajar dan berkembang melalui
proses pendidikan. Salah satu teori
utama dalam pendidikan adalah
Teori Kognitif, yang dipelopori
oleh Jean Piaget, yang menekankan
pentingnya proses mental dalam
pembelajaran. Selain itu, Teori
Pembelajaran Sosial oleh Albert
Bandura juga berperan penting,
yang menjelaskan bahwa
pembelajaran tidak hanya terjadi
melalui  pengalaman  langsung,
tetapi juga melalui pengamatan dan
peniruan perilaku orang lain dalam
konteks sosial. Dalam dunia
pendidikan, ini mengarah pada
pemahaman bahwa siswa dapat
belajar melalui model dan contoh
yang mereka amati dari guru,
teman, atau masyarakat sekitar
(Ramli, 2020).

Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Nuijannah (2020) tentang
Pendidikan  lbu  Berhubungan
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Dengan Pemberian ASI Ekslusif
yang menyatakan bahwa lebih dari
sebagian responden vyaitu 59,6%
memiliki tingkat pendidikan yang
rendah yaitu hanya tamatan SMP
ke bawah sehingga hal ini dapat
mempengaruhi  kemampuan dan
kepercayaan diri mereka dalam
memberikan ASI ekslusif pada
bayi mereka.

Dalam penelitian ini
terdapat kurang dari separoh
responden yaitu sebanyak 21 orang
(33,9%) yang memiliki tingkat
pendidikan rendah, yakni tamatan
SD hingga SMP. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian
ibu dalam penelitian ini memiliki
keterbatasan akses  terhadap
pendidikan formal vyang lebih
tinggi. Peneliti berasumsi bahwa
tingkat pendidikan yang rendah
dapat mempengaruhi pengetahuan
dan pemahaman ibu terkait dengan
pentingnya pemberian ASI
eksklusif, serta keterampilan dalam
mencari informasi yang dapat
mendukung keberhasilan
menyusui.

. Pengetahuan

Berdasarkan tabel 5.7 dapat
dilihat bahwa dari 62 orang
responden terdapat kurang separoh
yaitu 29 orang (46,8%) responden
yang memiliki pengetahuan
kurang.

Menurut teori pengetahuan
adalah hasil dari proses
pembelajaran, pengalaman, atau
pemahaman yang diperoleh oleh
individu  melalui  pengamatan,
pembacaan, pelatihan, atau refleksi
terhadap berbagai informasi dan
fakta. Pengetahuan  mencakup
pemahaman  tentang  konsep,
prinsip, teori, serta keterampilan
yang dapat diterapkan dalam
kehidupan  sehari-hari.  Dalam
konteks ini, pengetahuan tidak
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hanya terbatas pada informasi yang
diperoleh secara verbal atau
tertulis, tetapi juga mencakup
pengalaman praktis yang
memungkinkan seseorang untuk
mengerti dan menguasai suatu
topik (Yulianrin, 2020).

Penelitian ~ ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Lindawati (2023) yang menyatakan
bahwa sebagian responden vyaitu
51,2% dengan tingkat pengetahuan
yang rendah dalam memberikan
ASI eksklusif.

Dalam penelitian ini
terdapat sebanyak 29 orang
(46,8%) memiliki pengetahuan
yang tergolong kurang. Hal ini
mengindikasikan bahwa hampir
setengah dari ibu responden dalam
penelitian ini  mungkin belum
memiliki pemahaman yang cukup
mengenai pentingnya pemberian
ASI eksklusif dan bagaimana cara
melakukannya  dengan  benar.
Peneliti berasumsi bahwa
kurangnya pengetahuan ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti keterbatasan akses terhadap
informasi yang akurat dan mudah
dipahami,  rendahnya  tingkat
pendidikan. Kondisi ini berpotensi
memengaruhi sikap ibu terhadap
pemberian ASI eksklusif, serta
menghambat upaya mereka dalam
memberikan ASI secara optimal.

B. Hasil Bivariat
1. Hubungan pengalaman

menyusui dengan self-efficacy
ibu menyusui dalam pemberian
ASI ekslusif

Hasil uji statistik diperoleh
nilai p value=0,001 (p < 0,05)
maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara
pengalaman menyusui dengan self-
efficacy ibu menyusui dalam
pemberian ASI ekslusif di Wilayah
Kerja Puskesmas Pakan Rabaa
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Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun
2024. Dari hasil analisis diperoleh
pula nilai OR=7,364, artinya ibu
dengan pengalaman menyusui yang
baik memiliki peluang 7,364 kali
lebih besar untuk memiliki self-
efficacy tinggi dibandingkan ibu
dengan pengalaman menyusui yang
kurang baik. Self-efficacy yang
tinggi  cenderung  berkorelasi
dengan keberhasilan pemberian
ASI eksklusif.

Menurut teori pengalaman
menyusui adalah dasar dari efikasi
diri yang sangat kuat untuk
mengubah pola pikir dan perilaku
ibu untuk menyusui. Walaupun
pengalaman menyusui ini dapat
memberikan dampak yang
berbeda- beda dalam membangun
kepercayaan  diri  pada ibu.
Pengalaman menyusui akan
menjadi  pembelajaran  sehingga
terbentuklah self efficacy pada ibu
dalam memberikan ASI kepada
bayinya (Mariana & Idayati, 2022).

Penelitian ~ ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mariana (2022) tentang faktor
yang berhubungan dengan efikasi
diri menyusui menyatakan lebih
dari  separoh  vyaitu  64,2%
responden yang memiliki
pengalaman yang kurang baik pada
saat menyusui. Hasil uji statistik
ada hubungan pengamalam
menyusi dengan efikasi diri pada
ibu menyusui dengan nilai p value
0,0009.

Hasil penelitian ini
menunjukkan ada hubungan antara
pengalaman menyusui dengan self-
efficacy ibu menyusui dalam
pemberian ASI eksklusif. Self-
efficacy, atau keyakinan diri
dipengaruhi  oleh  pengalaman
langsung yang dimiliki ibu. Ibu
yang memiliki pengalaman
menyusui yang sukses dan lancar
cenderung merasa lebih percaya
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diri dan yakin bahwa mereka
mampu memberikan ASI secara
eksklusif. Sebaliknya, pengalaman
menyusui yang penuh tantangan,
seperti kesulitan dalam produksi
ASI, nyeri pada puting, atau
masalah laktasi lainnya, dapat
menurunkan  self-efficacy ibu,
membuat mereka merasa kurang
mampu dan ragu terhadap
kemampuannya untuk menyusui
dengan sukses. Dari penelitian ini
terlihat semakin baik pengalaman
menyusui  yang dimiliki ibu,
semakin tinggi pula tingkat self-
efficacy mereka dalam
memberikan ASI eksklusif. Oleh
karena itu, pengalaman menyusui
yang positif dapat berperan penting
dalam membentuk rasa percaya diri
ibu, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan keberhasilan
pemberian ASI eksklusif.

. Hubungan pengamatan terhadap
orang lain dengan self-efficacy
ibu menyusui dalam pemberian
ASI ekslusif

Hasil uji statistik diperoleh
nilai p value=0,003 (p < 0,05)
maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara
pengamatan terhadap orang lain
dengan self-efficacy ibu menyusui
dalam pemberian ASI ekslusif di
Wilayah Kerja Puskesmas Pakan
Rabaa Kabupaten Lima Puluh Kota
Tahun 2024. Dari hasil analisis
diperoleh pula nilai OR=5,961,
artinya ibu yang pengamatan
terhadap orang lain  dalam
menyusui kurang memiliki peluang
5,961 kali lebih besar mengalami
self efficacy dalam kategori rendah
ketika memberikan ASI eksklusif
dibandingkan dengan ibu yang
pengamatan terhadap terhadap
orang lainnya baik.

Menurut teori pengalaman
orang lain, baik pengalaman
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langsung, melalui rekaman/video,
ataupun tercetak akan memberikan
sumber informasi mengenai
keterampilan dan  kemampuan.
Melalui pengamatan ini dapat
memberikan dampak yang kuat
terhadap kepercayaan diri,
terutama ketika ibu tidak memiliki
pengalaman pribadi secara
langsung. Pada ibu yang memiliki
teman atau anggota keluarga yang
sukses dalam menyusui akan lebih
memilih  dan berusaha dalam
menyusui, sedangkan ibu yang
tidak pernah  melihat  proses
menyusui bayi akan merasa malu
dan canggung untuk menyusui.
Dampak pengamatan ini sendiri
bergantung pada role model, serta
cara demonstrasi dilakukan (Riza,
2020).

Penelitian ~ ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mariana (2022) tentang faktor
yang berhubungan dengan efikasi
diri menyusui menyatakan 38,3%
responden yang memiliki
pengamatan terhadap orang lain
kurang  baik  dalam  proses
menyusui.  Hasil uji  statistik
didapatkan nilai p value 0,049
maka ada hubungan pengamatan
terhadap orang lain dengan efikasi
diri menyusui.

Hasil penelitian ini
menunjukkan ada hubungan antara
pengamatan terhadap orang lain
dengan self-efficacy ibu menyusui
dalam pemberian ASI eksklusif.
Hal ini terjadi karena pengamatan
terhadap orang lain yang berhasil
dalam menyusui dapat
meningkatkan  self-efficacy ibu
dalam memberikan ASI eksklusif.
Ibu yang mengamati ibu lain yang
sukses menyusui atau mendapat
dukungan sosial yang kuat dari
keluarga, akan merasa lebih
percaya diri dan yakin akan
kemampuan mereka untuk
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melakukan  hal yang sama.
Sebaliknya,  jika  pengamatan
terhadap orang lain menunjukkan
kesulitan atau kegagalan dalam
menyusui, hal ini bisa menurunkan
tingkat self-efficacy ibu,
menyebabkan rasa tidak mampu
dan keraguan dalam pemberian
ASI eksklusif.

. Hubungan  persuasi  verbal
dengan self-efficacy ibu
menyusui dalam pemberian ASI
ekslusif

Hasil uji statistik diperoleh
nilai p value=0,008 (p < 0,05)
maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara
persuasi verbal dengan self-
efficacy ibu menyusui dalam
pemberian ASI ekslusif di Wilayah
Kerja Puskesmas Pakan Rabaa
Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun
2024. Dari hasil analisis diperoleh
pula nilai OR=5,143, artinya ibu
yang persuasi verbalnya kurang
memiliki peluang 5,143 kali lebih
besar mengalami self efficacy
dalam kategori rendah ketika
memberikan ASI eksklusif
dibandingkan dengan ibu yang
persuasi verbalnya baik.

Menurut  teori  seorang
individu sering menerima penilaian
dari orang lain sebagai penilaian
yang valid atas kemampuan
mereka sendiri dan ini dapat
mempengaruhi tingkat self-
efficacy. Evaluasi oleh konsultan
ASI, tenaga kesehatan, anggota
keluarga, atau teman dekat sangat
bermanfaat bagi ibu. Dukungan
dari orang-orang terdekat yang ada
disekitarnya akan lebih mudah
membuat individu yakin dengan
kemampuan yang dimiliki
termasuk  dalam  kemampuan
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menyusui, ajakan atau saran dari
orang lain yang berpengaruh
(teman, keluarga, tenaga
kesehatan) untuk menyusui dapat
meningkatkan kepercayaan dan
keyakinan ibu untuk menyusui
bayinya (Hirza, 2024).

Penelitian ~ yang  sama
dilakukan juga oleh Asih (2022)
tentang Breastfeeding Self-
Efficcacy pada Ibu  Hamil
Trimester 1l Hingga Menyusui
didapatkan 24% responden dengan
persuasi verbal kurang baik. Hasil
uji statistik ada hubungan persuasi
verbal dengan efikasi diri dalam
menyusui dengan nilai p value
0,001.

Hasil penelitian ini
menunjukkan ada hubungan antara
persuasi  verbal dengan = self-
efficacy ibu menyusui dalam
pemberian ASI eksklusif dimana
persuasi verbal yang positif dan
mendukung  dari  orang-orang
terdekat, seperti pasangan, keluarga
dapat meningkatkan self-efficacy
ibu dalam menyusui. Persuasi
verbal yang  efektif, yang
mencakup pemberian informasi
yang jelas, motivasi, dan dukungan
emosional, dapat memperkuat
keyakinan ibu terhadap
kemampuan mereka untuk
memberikan ASI eksklusif. Ketika
ibu mendapatkan dorongan positif
melalui komunikasi verbal, mereka
cenderung merasa lebih dihargai,
dipercaya, dan didorong untuk
sukses dalam menyusui, yang pada
gilirannya  meningkatkan  rasa
percaya diri mereka. Sebaliknya,
kurangnya persuasi verbal atau
adanya pesan yang meragukan
dapat menurunkan self-efficacy
ibu, memperburuk rasa cemas, dan
meningkatkan keraguan terhadap
kemampuan mereka dalam
menyusui.
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4. Hubungan kondisi fisik dan

mental dengan self-efficacy ibu
menyusui dalam pemberian ASI
ekslusif

Hasil uji statistik diperoleh
nilai p value=0,004 (p < 0,05)
maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara
kondisi fisik dan mental dengan
self-efficacy ibu menyusui dalam
pemberian ASI ekslusif di Wilayah
Kerja Puskesmas Pakan Rabaa
Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun
2024. Dari hasil analisis diperoleh
pula nilai OR=5,769, artinya ibu
yang kondisi fisik dan mentalnya
kurang memiliki peluang 5,769 kali
lebih besar mengalami self efficacy
dalam kategori rendah ketika
memberikan ASI eksklusif
dibandingkan dengan ibu yang
kondisi fisik dan emosinya baik.

Menurut  teori  Individu
menilai kemampuan mereka dari
kondisi emosional dan fisiologis
lain yang dialami saat melakukan
sesuatu. Interpretasi positif seperti
kegembiraan  atau kepuasan,
meningkatkan self-efficacy,
sementara interpretasi yang negatif
dari rasa  sakit, kelelahan,
kecemasan, atau stres dapat
menurunkan self-efficacy seseorang.
Interpretasi ini  telah  terbukti
mempengaruhi tingkat self-efficacy
dan proses menyusui. Menyusui
telah terbukti sangat bergantung
pada kepercayaan diri, sedangkan
kegagalan  menyusui  dikaitkan
dengan gangguan emosional dan
fisiologis yang akan mempengaruhi
refleks let down. Situasi yang
melibatkan kecemasan, stres, dan
rasa sakit akan menghambat hormon
oksitosin dan dapat menyebabkan
reflek let down yang buruk dan
sindrom susu yang tidak memadai.
Keadaan emosional yang negatif
juga dapat merangsang krisis laktasi
di mana ada penurunan tiba-tiba
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dalam jumlah ASI yang diproduksi;
krisis mereda ketika tekanan
emosional teratasi. Keyakinan ibu
dalam menyusui anaknya dapat
turun apabila ibu dalam kondisi
lelah, kesakitan (nyeri), dan cemas,
namun hal tersebut tidak menjadi
penghalang untuk menyusui bagi
ibu yang memiliki tingkat self-
efficacy yang tinggi (Mariana &
Idayati, 2022).

Penelitian ini  sejalan
dengan penelitian Sebayang (2020)
tentang faktor yang mempengaruhi
peran self efficacy dalam dukungan
menyusui di Komunitas
menyatakan ~ bahwa  sebagian
responden vyaitu 52,1% memiliki
kondisi fisik dan mental yang
kurang dalam menyusui. Hasil uji
statistik ada hubungan kondisi fiisk
dan mental dengan self efficacy
dalam dukungan menyusui di
Komunitas dengan p value 0,011.

Hasil penelitian ini
menunjukkan ada hubungan antara
kondisi fisik dan mental dengan
self-efficacy ibu menyusui dalam
pemberian ASI eksklusif. Kondisi
fisik dan mental yang optimal
berperan penting dalam
meningkatkan self-efficacy ibu
dalam menyusui. Ibu yang merasa
sehat secara fisik, seperti memiliki
energi  yang  cukup, tidak
mengalami masalah kesehatan, dan
mampu merawat tubuh mereka
dengan baik, cenderung merasa
lebih mampu dan percaya diri
dalam menyusui. Begitu pula,
kondisi mental yang stabil, seperti
merasa tenang, tidak stres, dan
memiliki rasa percaya diri yang
tingai, dapat memperkuat
keyakinan ibu terhadap
kemampuannya dalam memberikan
ASI eksklusif.
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5. Hubungan pendidikan dengan

self-efficacy ibu menyusui dalam
pemberian ASI ekslusif

Hasil uji statistik diperoleh
nilai p value=0,729 (p > 0,05)
maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara
pendidikan dengan self-efficacy
ibu menyusui dalam pemberian
ASI ekslusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Pakan Rabaa
Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun
2024.

Menurut teori pendidikan
memainkan peran krusial dalam
membentuk  self-efficacy atau
keyakinan  diri  ibu  dalam
pemberian ASI eksklusif. Self-
efficacy, yang merujuk pada
keyakinan  seseorang terhadap
kemampuannya untuk  berhasil
dalam tugas tertentu, sangat
dipengaruhi oleh pengetahuan dan
informasi yang dimiliki oleh ibu
mengenai menyusui. Ketika ibu
mendapatkan  pendidikan  yang
memadai tentang manfaat ASI
eksklusif, teknik menyusui yang
efektif, serta cara-cara untuk
mengatasi berbagai tantangan yang
mungkin muncul, mereka
cenderung merasa lebih yakin dan
siap untuk menghadapi proses
menyusui (Mariana & Idayati,
2022).

Penelitian  ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Nuijannah (2020) yang
menyatakan ~ bahwa  sebagian
responden vyaitu 59,6% memiliki
tingkat pendidikan yang rendah
yaitu hanya tamatan SMP ke
bawah sehingga hal ini dapat
mempengaruhi  kemampuan dan
kepercayaan diri mereka dalam
memberikan ASI ekslusif pada
bayi mereka. Hasil penelitian tidak
ada hubungan pendidikan dengan
self efficaci ibu menyusui dengan
nilai p value 0,406.
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Hasil penelitian ini
menunjukkan tidak ada hubungan
pendidikan dengan self efficacy.
Tingkat pendidikan ibu tidak selalu
berpengaruh  langsung terhadap
self-efficacy dalam pemberian ASI
eksklusif. Dalam beberapa
responden, ibu dengan pendidikan
lebih rendah yang mendapatkan
dukungan emosional dan informasi
yang tepat tentang ASI eksklusif
mungkin  memiliki  self-efficacy
yang lebih tinggi dibandingkan ibu
dengan pendidikan lebih tinggi
yang tidak mendapat dukungan
yang memadai. Oleh karena itu,
peneliti berasumsi bahwa meskipun
pendidikan dapat berperan dalam
membentuk  pengetahuan  dan
pemahaman, faktor-faktor lain
yang lebih praktis dan kontekstual,
seperti pengalaman dan dukungan
sosial, mungkin lebih berpengaruh
dalam membentuk self-efficacy ibu
dalam pemberian ASI eksklusif.

. Hubungan pengetahuan dengan

self-efficacy ibu menyusui dalam
pemberian ASI ekslusif

Hasil uji statistik diperoleh
nilai p value=0,014 (p < 0,05)
maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan self-efficacy
ibu menyusui dalam pemberian
ASI ekslusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Pakan Rabaa
Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun
2024. Dari hasil analisis diperoleh
pula nilai OR=4,6, artinya ibu yang
pengetahuannya rendah memiliki
peluang 4,6 kali lebih besar
mengalami self efficacy dalam
kategori rendah ketika memberikan
ASI eksklusif dibandingkan dengan
ibu yang pengetahuannya tinggi.

Menurut teori pengetahuan
yang mendalam tentang pemberian
ASI eksklusif memiliki dampak
langsung terhadap self-efficacy
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atau keyakinan diri ibu dalam
proses menyusui. Self-efficacy,
yang merujuk pada keyakinan ibu
terhadap kemampuannya untuk
sukses dalam menyusui, sangat
bergantung pada sejauh mana
mereka ~ memahami  manfaat,
teknik, dan tantangan yang terkait
dengan ASI eksklusif. Ibu yang
memiliki pengetahuan yang cukup
tentang bagaimana ASI berfungsi
sebagai sumber nutrisi utama bagi
bayi, cara mengatasi masalah
umum seperti gangguan pada
payudara  atau kekhawatiran
tentang produksi ASI, serta metode
untuk memelihara dan
meningkatkan ~ produksi  ASI,
merasa lebih percaya diri dalam
kemampuan mereka untuk
memberikan ASI secara eksklusif.

Penelitian ~ ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Lindawati (2023) yang menyatakan
bahwa sebagian responden vyaitu
51,2% dengan tingkat pengetahuan
yang rendah dalam memberikan
ASI eksklusif. Hasil uji statistik
menyatakan ada hubungan
pengetahuan dengan self efficacy
ibu menyusui dengan nilai p value
0,005.

Hasil penelitian ini
menunjukkan ada hubungan antara
pengetahuan dengan self-efficacy
ibu menyusui dalam pemberian
ASI eksklusif. 1bu yang memiliki
pengetahuan yang baik mengenai
proses menyusui cenderung merasa
lebih percaya  diri dalam
menghadapi  tantangan  yang
muncul selama menyusui, karena
mereka tahu cara mengatasi
masalah atau kesulitan  yang
mungkin terjadi. Pengetahuan ini
memberikan rasa kontrol dan
keyakinan bahwa mereka mampu
memberikan ASI eksklusif secara
sukses. Sebaliknya, ibu yang
kurang pengetahuan tentang ASI
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eksklusif mungkin merasa ragu
atau  khawatir, yang  dapat
menurunkan self-efficacy mereka
dan mengurangi motivasi untuk
menyusui secara optimal.

KESIMPULAN
Kesimpulan terdapat hubungan
pengalaman  menyusui,  pengamatan

terhadap orang lain, persuasi verbal,
pengetahuan, kondisi fisik dan mental
dengan  self-efficacy ibu  menyusui
terhadap pemberian ASI ekslusif.
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